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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the Problem-Based Learning (PBL) model and learning motivation on 

the economics learning outcomes of 11th-grade students at SMA Negeri 27 Jakarta. This is a quantitative study 

employing a quasi-experimental approach, featuring non-randomly assigned control and experimental classes. The 

sample consisted of 72 students, with 36 students in the control group and 36 in the experimental group. Data on 

economics learning outcomes were collected via practice exercises, while learning motivation was measured using 

a questionnaire. The results indicate a difference in economics learning outcomes between students taught using 

the Problem-Based Learning model and those taught using conventional methods; specifically, the Problem-Based 

Learning model had a positive and significant effect on learning outcomes. Furthermore, differences in learning 

outcomes were observed between students with low learning motivation and those with high learning motivation. 

Finally, the study found a combined interaction effect between the two variables—the Problem-Based Learning 

model and learning motivation—on the economics learning outcomes of the 11th-grade students at SMA Negeri 27 

Jakarta. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning dan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas 11 di SMA Negeri 27 Jakarta. Penelitian ini termasuk 

dalam jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan quasi eksperimen. Pada desain ini di dalamnya terdapat kelas 

kontrol dan eksperimen yang ditentukan tidak secara random. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 72 siswa 

dengan masing-masing berjumlah 36 siswa dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pengumpulan data hasil belajar 

ekonomi siswa soal latihan ekonomi dan motivasi belajar diukur dengan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning dengan siswa yang menggunakan media konvensional. Adapun model pembelajaran Problem Based 

Learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar. Berikutnya terdapat berbedaan hasil belajar 

ekonomi antara siswa yang memiliki motivasi belajar rendah dengan siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, 

serta terdapat pengaruh dari interaksi gabungan dari dua variabel yaitu model pembelajaran Problem Based 

Learning dan motivasi belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas 11 SMA Negeri 27 Jakarta.  

 

Kata kunci: Model pembelajaran Problem Based Learning, Motivasi Belajar, Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan elemen utama dan landasan fundamental dalam memajukan kualitas hidup 

individu serta mempersiapkan generasi muda menghadapi perubahan zaman yang sangat cepat. Melalui 

pendidikan nasional, kemampuan individu dikembangkan dan karakter bangsa dibentuk untuk mewujudkan 

peradaban yang bermartabat serta sumber daya manusia yang berkualitas tinggi (Faruq & Bakar, 2025). 

Dalam pembangunan suatu bangsa, pendidikan memiliki kedudukan yang strategis sebagai salah satu faktor 

fundamental yang mendukung tercapainya kemajuan nasional. (Susilo et al., 2023).  

Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan dapat diketahui melalui berbagai indikator, salah satunya 

adalah hasil belajar yang diperoleh siswa. Hasil belajar menjadi salah satu gambaran mengenai kualitas 

pendidikan karena dapat digunakan untuk menilai tingkat keberhasilan proses pembelajaran yang 

berlangsung di lingkungan sekolah (Hariawan, 2022). Hasil belajar tidak hanya tercermin dari pencapaian 

nilai yang diperoleh peserta didik, tetapi juga menunjukkan tingkat pemahaman. Menurut (Yuanisyah, 

2023), tingkat keberhasilan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran dan menguasai kompetensi 

dapat tercermin melalui hasil belajar. Hasil belajar merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan 

peserta didik dalam menguasai kompetensi yang telah ditetapkan. Maka dari itu, hasil belajar sering 

digunakan dalam berbagai penelitian pendidikan sebagai ukuran keberhasilan pemenuhan tujuan 

pembelajaran 

Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) yang diselenggarakan oleh Organisation 

for Economic Co-operation and Development (OECD) menunjukkan bahwa capaian pendidikan peserta 

didik di Indonesia masih berada di bawah rata-rata negara-negara anggota OECD yang terdiri dari 81 negara 

berpartisipasi. Berdasarkan gambar 1.1 di atas skor literasi membaca siswa Indonesia sebesar 359, 

matematika sebesar 366, dan sains sebesar 383 (OECD, 2023). Hasil tersebut menempatkan Indonesia pada 

peringkat ke-71 dalam literasi membaca, peringkat ke-70 dalam matematika, dan peringkat ke-67 dalam 

sains dari total 81 negara peserta PISA 2022. Fenomena ini mencerminkan lemahnya kemampuan 

pemecahan masalah, berpikir kritis dan penerapan konsep dalam konteks nyata yang seharusnya menjadi 

fondasi pembelajaran diberbagai mata pelajaran, termasuk ekonomi. Menurut penelitian  (Noorahman & 

Sri Suyati, 2023) temuan tersebut mencerminkan masih adanya kendala yang dihadapi peserta didik dalam 

mempelajari ekonomi. 

 
Gambar 1 Grafik Rata-Rata Nilai TKA Nasional (Soshum) Tahun 2025 

Sumber: (Kementerian Pendidikan, 2025)  
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Salah satu permasalahan yang masih ditemukan pada mata pelajaran ekonomi pada tingkat SMA 

adalah rendahnya keterlibatan aktif peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Mata pelajaran 

ekonomi memiliki banyak konsep yang bersifat abstrak sehingga membutuhkan kemampuan analisis dan 

pemahaman yang baik dari peserta didik. Akan tetapi, dominasi penggunaan metode ceramah dalam 

kegiatan pembelajaran dapat membatasi keterlibatan peserta didik, sehingga mereka cenderung kurang aktif 

dalam mengikuti dan berpartisipasi selama proses pembelajaran di kelas. Kondisi tersebut membuat peserta 

didik mudah merasa bosan dan kurang tertarik untuk memahami materi secara mendalam. Sejalan dengan 

hal tersebut, penelitian menunjukkan bahwa guru sebagai pusat belajar (teacher centered learning) dapat 

menyebabkan siswa pasif karena kurang dilibatkan dalam proses berpikir dan pemecahan masalah. 

Fenomena rendahnya hasil belajar ekonomi juga ditemukan pada tingkat sekolah, khususnya di 

SMAN 27 Jakarta yang menjadi lokasi penelitian ini. Hasil observasi yang dilakukan peneliti selama 

pelaksanaan Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) menunjukkan bahwa pencapaian belajar peserta didik 

pada mata pelajaran ekonomi masih belum optimal. Berdasarkan dari data hasil Tes Kemampuan Akademik 

(TKA) SMAN 27 Jakarta tahun 2025, rata-rata nilai mata pelajaran Ekonomi menjadi yang terendah, yaitu 

sebesar 34,80. Selain itu rata-rata capaian nilai pada mata pelajaran ekonomi di sekolah SMAN 27 Jakarta 

masih berada di bawah rata-rata nilai ekonomi Provinsi DKI Jakarta. Nilai ekonomi lebih rendah 

dibandingkan beberapa mata pelajaran lainnya seperti Sosiologi sebesar 67,23, Geografi sebesar 76,59, dan 

Sejarah sebesar 72,05. Rendahnya rata-rata nilai Ekonomi menunjukkan bahwa masih terdapat 

permasalahan dalam proses pembelajaran yang perlu diperhatikan. 

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Asesmen Tengah Semester (ASTS) Tahun 2025/2026 

 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 

 

Selain itu, rendahnya hasil belajar ekonomi juga terlihat dari data hasil Asesmen Sumatif Tengah 

Semester (ASTS) kelas XI semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 di SMAN 27 Jakarta. Berdasarkan data 

nilai Asesmen Sumatif Tengah Semester di SMA Negeri 27 Jakarta, rata-rata nilai siswa kelas XI di bawah 

KKM yaitu 76. Presentase siswa yang tuntas (>76) yaitu 24,31%  dan siswa tidak tuntas (<76) yaitu 75,69%. 

Persentase siswa yang belum mencapai ketuntasan juga masih cukup tinggi, melebihi setengah dari total 

siswa.  

Pencapaian hasil belajar yang belum optimal dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang berasal 

dari dalam maupun luar diri peserta didik. Faktor internal merupakan aspek yang bersumber dari kondisi 

pribadi peserta didik dan memiliki peranan dalam menentukan keberhasilan proses belajar, antara lain 

motivasi, bakat, kondisi kesehatan, kebiasaan belajar, serta tingkat kemandirian dalam belajar. Sementara 

Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-Rata 

Siswa Yang Tuntas 

(> 76) 

Siswa Yang Tidak Tuntas  

(< 76) 

JUMLAH JUMLAH 

XI-3 36 61 8 28 

XI-4 36 57 11 25 

XI-6 36 54 8 28 

XI-7 36 55 8 28 

Presentase 24,31% 75,69% 
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itu, faktor eksternal berasal dari lingkungan di luar diri peserta didik yang turut memengaruhi proses dan 

pencapaian belajar. Faktor tersebut dapat mencakup kondisi lingkungan alam, lingkungan keluarga, 

masyarakat, serta lingkungan sekolah beserta berbagai sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan 

pembelajaran (Pratama & Nurrochmah, 2023). Berdasarkan observasi selama Praktik Keterampilan 

Mengajar (PKM) di SMA Negeri 27 Jakarta tahun ajaran 2025/2026, sebagian besar peserta didik masih 

mengalami kesulitan mencapai KKM pada mata pelajaran Ekonomi. Kondisi ini terlihat dari pembelajaran 

yang masih didominasi metode ceramah, sehingga peserta didik cenderung pasif dan kurang terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran maupun pemecahan masalah (Gusvita et al., 2023).  

Permasalahan tersebut dapat diatasi melalui penerapan model pembelajaran yang mendorong peserta 

didik untuk lebih aktif selama proses belajar. Salah satu model yang dapat digunakan adalah Problem Based 

Learning (PBL), yang menempatkan peserta didik sebagai bagian aktif dalam menemukan solusi atas 

permasalahan sehingga berpotensi meningkatkan hasil belajar. Menurut (Zulfa et al., 2022) Problem Based 

Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik dengan menjadikan 

permasalahan nyata sebagai bagian dari proses belajar. Melalui model ini, peserta didik diarahkan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan, mengembangkan kemampuan berpikir dalam 

menemukan solusi, serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil pemecahan masalah. Proses tersebut 

mendorong peserta didik untuk lebih aktif dan terlibat selama kegiatan pembelajaran (Hamdani et al., 2022). 

Di samping penerapan model pembelajaran, motivasi belajar sebagai salah satu faktor internal turut 

berperan dalam pencapaian hasil belajar. Berdasarkan hasil observasi, masih ditemukan peserta didik yang 

kurang berpartisipasi dalam diskusi kelompok serta berbicara dengan teman ketika guru sedang 

menyampaikan materi, banyak peserta didik kurang memiliki dorongan untuk mendalami ekonomi karena 

dianggap sulit dan penuh dengan hitungan. Padahal, menurut (Umar et al., 2023) motivasi belajar 

merupakan motor penggerak utama yang menentukan seberapa besar usaha dan kegigihan siswa dalam 

mencapai prestasi belajar yang maksimal. Motivasi ini membantu siswa mencapai tujuan belajar lebih 

cepat. Selain itu, motivasi belajar memandu proses pembelajaran secara tepat dari awal hingga akhir. Tanpa 

motivasi belajar, kegiatan belajar terasa membosankan sehingga prosesnya menjadi tidak efektif. Dengan 

demikian, tingkat motivasi belajar memiliki keterkaitan dengan pencapaian hasil belajar peserta didik. 

Semakin tinggi motivasi yang dimiliki, semakin besar kecenderungan peserta didik untuk mencapai hasil 

belajar yang optimal, begitu pula sebaliknya 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, terdapat sebuah kesenjangan penelitian di mana sebagian 

besar penelitian sebelumnya hanya melihat pengaruh model PBL atau motivasi secara terpisah. Namun, 

kajian yang secara khusus menguji interaksi antara model pembelajaran dan motivasi belajar melalui desain 

kuasi eksperimen faktorial 2×2 pada pembelajaran ekonomi jenjang SMA masih relatif terbatas, khususnya 

di SMAN 27 Jakarta. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengkaji 

kontribusi penerapan Problem Based Learning (PBL) dan motivasi belajar terhadap hasil belajar ekonomi, 

termasuk melihat ada atau tidaknya interaksi antara keduanya dalam memengaruhi pencapaian belajar 

peserta didik. Penelitian ini penting dilakukan sebagai upaya untuk mengatasi rendahnya hasil belajar 

ekonomi melalui pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan tingkat motivasi peserta didik. Dengan 

menggunakan desain eksperimen faktorial 2×2, penelitian ini mengkaji efektivitas model Problem Based 

Learning (PBL) pada peserta didik dengan tingkat motivasi belajar yang tinggi maupun rendah. 

 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Ekonomi 

(Studi Kuasi Eksperimen pada Siswa SMA Negeri 27 Jakarta)  

(Fadhiah.)  

        61 

Online ISSN 3110-1151 & Print ISSN 3110-1526   

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dan proses pengumpulan data dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. 

Penelitian ini berlokasi disekolah yang menjadi tempat bagi peneliti melaksanakan praktik 

keterampilan mengajar pada semester sebelumnya yaitu SMAN 27 Jakarta yang berlokasi di Jalan Mardani 

Raya No.36, Johar Baru, RT.5/RW.11, Cempaka Putih Barat, Cempaka Putih, Jakarta Pusat, DKI Jakarta 

10560. Alasan peneliti memilih sekolah tersebut adalah karena peneliti menemukan masalah pada hasil 

belajar ekonomi di kelas XI dengan peminatan mata pelajaran ekonomi. Selama menjalani kegiatan Praktik 

Keterampilan Mengajar (PKM) di SMA Negeri 27 Jakarta, peneliti menemukan rendahnya hasil 

belajar ekonomi. 

 

 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment menggunakan 

desain faktorial 2×2. Kelompok ditentukan sebagai kelas eksperimen akan mendapatkan peluang untuk 

belajar dengan model pembelajaran Problem Based Learning, sementara kelompok yang menjadi kontrol 

akan belajar dengan menggunakan model pembelajaran kovensional. Dengan demikian, peneliti dapat 

membandingkan efektivitas kedua jenis model pembelajaran tersebut dalam meningkatkan hasil belajar. 

Desain yang digunakan factorial design (2x2), yang digambarkan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 2 Desain Penelitian 

Faktor B 
Faktor A 

Level A1 Level A2 

Level B1 Grup 1 Grup 3 

Level B2 Grup 2 Grup 4 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 

Keterangan : 

Faktor A    : Variabel Independen A 

Faktor B   : Variabel Independen B 

Level A1 & A2  : Cabang dari faktor A 

Level B1 & B2  : Cabang dari faktor B 

Grup 1   : Nilai rata-rata variabel terikat kelompok A1B1 

Grup 2   : Nilai rata-rata variabel terikat kelompok A1B2 

Grup 3   : Nilai rata-rata variabel terikat kelompok A2B1 

Grup 4   : Nilai rata-rata variabel terikat kelompok A2B2 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMAN 27 Jakarta yang mengikuti 

mata pelajaran ekonomi, yang terdiri atas empat kelas. Populasi tersebut dipilih berdasarkan pertimbangan 

tertentu agar dapat mewakili karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian dan menjadi dasar dalam 

penentuan sampel. 
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Penelitian ini melibatkan 72 peserta didik yang terbagi dalam dua kelompok, yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Kelas XI-6 sebagai kelas eksperimen terdiri atas 36 peserta didik yang memperoleh 

pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL), sedangkan kelas XI-3 sebagai kelas kontrol 

terdiri atas 36 peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional. Karakteristik peserta didik pada 

kedua kelas tersebut disajikan sebagai berikut: 

 

Tabel 2 Data Sampel Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Kelas Kontrol XI-6a 

I 

Kelas Eksperimen XI-6b 

II 

Jumlah 

Laki-Laki Perempuan Laki-Laki Perempuan 

1 18 Siswa 18 Siswa 17 Siswa 19 Siswa 72 Siswa 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 

 

Teknik Analisis Data  

Penelitian ini memakai teknik pengujian hipotesis analisis varian dua arah (ANAVA). Penggunaan 

ANAVA dua arah untuk melakukan uji hipotesis adanya perbedaan antar kelompok sampel. Analisis 

varians dua arah digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen serta interaksi 

antara model pembelajaran PBL dan motivasi belajar terhadap hasil belajar peserta didik. Apabila 

ditemukan adanya interaksi yang signifikan, analisis dilanjutkan dengan uji Tukey untuk mengetahui 

perbedaan hasil belajar secara lebih spesifik pada kelompok-kelompok yang dibandingkan. 

 

Tabel 3. Tabel Persiapan ANAVA Dua Jalur 

 
Sumber: (Kadir, 2017) 

Kriteria pengambilan keputusan pada uji ini adalah: 

▪ Apabila signifikansi (Sig.) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan  

▪ Apabila signifikansi (Sig.) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan  
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Hipotesis yang akan diujikan dalam analisis dua jalur (ANOVA)  yaitu sebagai berikut:  

1. Hipotesis ke-1  

H₀ :  A1 =  A2 

H₁ :  A1   A2 

Keterangan:  

H₀ : Tidak ada perbedaan signifikan dalam hasil belajar ekonomi antara siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dan siswa yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional  

H₁ : Ada perbedaan signifikan dalam hasil belajar ekonomi antara siswa yang menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning dan siswa yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional 

 

2. Hipotesis Ke-2 

H₀ :  B1 =  B2 

H₁ :  B1   B2 

Keterangan :  

H₀ : Tidak ada perbedaan signifikan dalam hasil belajar ekonomi antar siswa yang memiliki 

motivasi belajar tinggi dan siswa dengan motivasi belajar rendah.  

H₁ : Ada perbedaan signifikan dalam hasil belajar ekonomi antara siswa yang memiliki 

motivasi belajar tinggi dan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. 

 

3. Hipotesis Ke-3 

H₀ : A × B = 0 

H₁ : A × B  0 

Keterangan : 

H₀ : Tidak terdapat pengaruh interaksi antara penggunaan model pembelajaran PBL dan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar ekonomi.  

H₁ : Terdapat pengaruh interaksi antara penggunaan model pembelajaran PBL dan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar ekonomi. 

a. Uji Tukey 

Uji Tukey merupakan langkah selanjutnya yang dilakukan jika terdapat perbedaan yang 

signifikan terlihat pada dua jalur ANAVA. Tujuan pengujian Tukey adalah untuk memahami 

perbedaan antar kelompok sampel yang mempunyai perbedaan signifikan (Tangnga Layuk et 

al., 2022). Kriteria pengambilan keputusan pada uji ini adalah: 

▪ Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antar 

kelompok yang dibandingkan 

▪ Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan 

antar kelompok yang dibandingkan 

b. Uji N-Gain 
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Uji N-Gain digunakan untuk mengukur besarnya peningkatan kemampuan peserta didik 

dengan membandingkan skor sebelum pembelajaran (pretest) dan setelah pembelajaran 

(posttest) (Sugiyono, 2018).  

⟨𝑔⟩ =
⟨𝑆𝑓⟩ − ⟨𝑆𝑖⟩

100 − ⟨𝑆𝑖⟩
× 100 

Keterangan : 

⟨𝑔⟩ : (N-Gain) Gain ternormalisasi 

⟨𝑆𝑓⟩ : Post-test skor 

⟨𝑆𝑖⟩ : Pre-tes skor 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Uji Independent Sample T-test 

Uji Independent Sample T-Test dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak IBM 

SPSS Statistics 25 untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil analisis menggunakan uji Independent Sample T-Test kemudian 

direkapitulasi dan disajikan secara rinci pada Tabel 4.29 berikut.: 

 

Tabel 4. Uji Independent Sample T-test 

Sumber : SPSS 25 (Data diolah oleh peneliti, 2026) 

 

Berdasarkan output SPSS Independent Sample t-test, analisis kesetaraan kemampuan awal (pre-

test) hasil belajar ekonomi diperoleh lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0,819 > 0,05). Maka, tidak 

terdapat perbedaan kemampuan awal hasil belajar ekonomi yang signifikan antara kelas eksperimen dan 

kelas control 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Equal 

variances 

assumed 

.001 .972 .229 70 .819 .778 3.394 -5.992 7.547 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

.229 69.927 .819 .778 3.394 -5.992 7.547 
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b. Uji ANOVA Two Way 

Pengujian ANOVA Dua Arah dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS. 

Hasil dari uji ANOVA Dua Arah disajikan sebagai berikut: 

 

Tabel 5 Hasil Uji ANOVA Two Way 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Hasil Belajar   

Source 

Type III 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected Model 3300.444a 3 1100.148 7.711 .000 

Intercept 467222.222 1 467222.222 3274.922 .000 

Model Pembelajaran 1422.222 1 1422.222 9.969 .002 

Motivasi_Belajar 910.222 1 910.222 6.380 .014 

Model Pembelajaran * 

Motivasi_Belajar 

968.000 1 968.000 6.785 .011 

Error 9701.333 68 142.667   

Total 480224.000 72    

Corrected Total 13001.778 71    

Sumber : SPSS 25 (Data diolah oleh peneliti, 2026) 

 

Berdasarkan hasil analisis ANOVA Two Way dalam tabel diatas, diperoleh hasil sebagai berikut:   

1. Terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi siswa antara kelas model pembelajaran Problem 

Based Learning dengan kelas model pembelajaran konvensional. Nilai signifikansi yang 

diperoleh sebesar 0,002, lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,002 < 0,05). Dengan demikian, H₀ 

ditolak dan H₁ diterima. Hasil analisis ANOVA dua arah menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar ekonomi antara peserta didik yang memperoleh pembelajaran dengan model Problem 

Based Learning (PBL) dan peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan model konvensional.  

2. Terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa yang memiliki tingkat motivasi belajar 

tinggi dan siswa yang memiliki tingkat motivasi belajar rendah. Nilai signifikansi yang diperoleh 

sebesar 0,014, lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,014 < 0,05). Dengan demikian, H₀ ditolak 

dan H₁ diterima. Hasil analisis ANOVA dua arah menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil 

belajar ekonomi antara peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi dan peserta didik yang 

memiliki motivasi belajar rendah. 

3. Terdapat interaksi antara model pembelajaran Problem Based Learning dan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar ekonomi siswa. Nilai signifikan yang diperoleh lebih kecil dari taraf 

signifikansi yang ditentukan (0,011 < 0,05). maka (H0) ditolak dan hipotesis alternatif H1 diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Pengujian interaksi antara motivasi belajar dengan 

model pembelajaran yang berarti terdapat interaksi antara variabel motivasi belajar dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning. Dengan adanya interaksi antara variabel maka perlu 

dilakukan uji lanjut tukey. 
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b. Uji Tukey 

 Uji tukey digunakan untuk mengidentifikasi interaksi antara variabel independent dan 

variabel dependen. Hasilnya menunjukkan  bahwa ada perbedaan signifikan di antara kelompok 

sampel dengan sig < 0,05. Berikut menunjukkan hasil uji lanjut tukey: 

 

Tabel 6 Hasil Uji Tukey 

Variabel Sig Keterangan 

A1B1 A2B1 0.980 Tidak Signifikan 

A1B2 A2B2 0.001  Signifikan 

A1B1 A1B2 1.000 Tidak Signifikan 

A2B1 A2B2 0.003 Signifikan 

Sumber : Data diolah oleh peniliti (2026) 

Keterangan : 

A1B1: Model pembelajaran Problem Based learning dengan motivasi tinggi 

A1B2: Model pembelajaran Problem Based learning dengan motivasi rendah 

A2B1: Model pembelajaran konvensional dengan motivasi tinggi 

A2B2: Model pembelajaran konvensional dengan motivasi rendah 

 Berdasarkan data uji tukey yang terdapat dalam tabel maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar ekonomi yang signifikan antara siswa yang belajar menggunakan model Problem 

Based Learning dengan motivasi tinggi (A1B1) dan siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 

konvensional dengan motivasi tinggi (A2B1), serta tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa 

yang belajar menggunakan model Problem Based Learning dengan motivasi tinggi (A1B1) dan siswa yang 

belajar menggunakan model Problem Based Learning dengan motivasi rendah (A1B2). Sebaliknya, 

terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi yang signifikan antara siswa yang belajar menggunakan model 

Problem Based Learning dengan motivasi rendah (A1B2) dan siswa yang belajar menggunakan model 

pembelajaran konvensional dengan motivasi rendah (A2B2). Selain itu, terdapat perbedaan yang signifikan 

antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional dengan motivasi tinggi (A2B1) 

dan siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional dengan motivasi rendah (A2B2). 

b. Uji N-Gain 

Setelah menerima hasil distribusi data normal, langkah selanjutnya adalah mengeksekusi n-gain yang 

didapat dari pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol . Skor n-gain yang dihasilkan 

kemudian diperiksa menggunakan kategori. Hasil analisis ditampilkan pada tabel berikut: 
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Tabel 7 Penghitungan Rata-rata Skor Pretest, Posttest, dan N-Gain 

Kelompok Rata-rata 

Pretest 

Rata-rata 

Posttest 

Rata-rata N-

Gain 

Kategori 

Eksperimen 60.11 85.00 63.97 Cukup efektif 

Kontrol 60.88 76.11 28.35 Tidak efektif 

Sumber : Data diolah oleh peniliti (2026) 

 

Berdasarkan data tabel uji N-Gain di atas menunjukkan bahwa rata-rata N-Gain kelas eksperimen 

dengan model pembelajaran Problem Based Learning yaitu 63.97 dengan kategori cukup efektif dan 

kelompok kontrol dengan model pembelajaran konvensional yaitu 28.35 dengan kategori tidak efektif, 

dengan begitu penggunaan model pembelajaran Problem Based learning cukup efektif meningkatkan hasil 

belajar. 

 

 Pembahasan 

1. Perbedaan hasil belajar ekonomi siswa antara kelas model pembelajaran Problem Based learning 

dengan model pembelajaran konvensional 

Berdasarkan hasil pengujian di atas, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi 

antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan siswa 

yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil uji 

ANAVA dua jalur yang memperoleh nilai signifikansi sebesar Sig. = 0,002 (p < 0,05) sehingga hipotesis 

pertama diterima, yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

ekonomi siswa yang menggunakan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) dan model 

pembelajaran konvensional.  

Berdasarkan hasil uji n-gain, rata-rata hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 

model Problem Based Learning lebih tinggi dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning mampu 

membantu siswa memahami materi pembelajaran dengan lebih baik. Model Problem Based Learning 

menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran (student centered learning), sehingga siswa didorong untuk 

aktif mencari informasi, mengidentifikasi masalah, berdiskusi, serta menemukan solusi terhadap 

permasalahan yang diberikan. Keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran membuat siswa 

lebih mudah memahami konsep-konsep ekonomi yang dipelajari. Selain itu, kegiatan diskusi dan 

pemecahan masalah juga dapat melatih kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama siswa. 

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Apriyani et al., 

2022) yang menyimpulkan bahwa penerapan model Problem-Based Learning secara signifikan mampu 

meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa melalui orientasi masalah yang kontekstual. 

Selain itu, temuan ini juga diperkuat oleh penelitian (Setiyono, 2022) menyatakan bahwa keterlibatan 

langsung siswa dalam memecahkan kasus ekonomi melalui Problem Based Learning menciptakan 

pemahaman konsep yang lebih mendalam, sehingga skor pasca-tes cenderung lebih tinggi secara signifikan. 

Selain itu, penelitian (Mahmudi et al, 2022) juga menyatakan bahwa penerapan model PBL mampu 
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meningkatkan hasil belajar karena peserta didik lebih aktif dalam mengidentifikasi masalah, berdiskusi, 

mengemukakan pendapat, serta menemukan solusi berdasarkan konsep yang dipelajari. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning lebih 

efektif dibandingkan model pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa 

kelas XI SMA Negeri 27 Jakarta. Oleh karena itu, model Problem Based Learning dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan guru ekonomi untuk meningkatkan kualitas 

proses dan hasil pembelajaran  

 

2.  Perbedaan hasil belajar ekonomi siswa antara siswa dengan motivasi belajar tinggi dan siswa 

dengan motivasi belajar rendah 

Berdasarkan hasil pengujian di atas dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa 

dengan motivasi tinggi dan rendah. Sebab diketahui nilai Sig = 0,014 < 0,05 sehingga hipotesis kedua 

diterima, yang mengartikan adanya motivasi tinggi dan rendah. Nilai hasil analisis data ANOVA dua jalur 

menunjukkan bahwa siswa bermotivasi tinggi dan rendah memiliki hasil belajar ekonomi yang berbeda. 

Motivasi belajar adalah dorongan yang mendorong siswa untuk mencapai tujuan akademik dan 

meningkatkan ketekunan, ketekunan, dan konsistensi dalam belajar. Akibatnya, motivasi belajar 

memberikan dampak yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian (Ricardo & Meilani, 2021), menemukan bahwa 

motivasi belajar berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap hasil belajar. Dengan kata lain, ada 

keterkaitan positif antara variabel motivasi belajar dan variabel hasil belajar siswa, jika motivasi belajar 

siswa meningkat, hasil belajar siswa juga cenderung meningkat, dan sebaliknya. Dalam penelitian 

(Febrianti et al., 2023) juga menemukan bahwa motivasi belajar ditemukan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini bahwa motivasi belajar merupakan salah satu faktor 

yang berperan penting dalam meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa. Semakin tinggi motivasi belajar 

yang dimiliki siswa, semakin tinggi pula kecenderungan siswa untuk memperoleh hasil belajar yang 

optimal. 

 

3. Pengaruh interaksi antara model pembelajaran Problem Based Learning dan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar siswa 

Berdasarkan hasil pengujian di atas dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh interaksi antara model 

pembelajaran Problem Based Learning dan motivasi belajar terhadap hasil belajar. Sebab diketahui nilai 

Sig = 0,011 < 0,05 yang mengartikan adanya interaksi yang signifikan antara model pembelajaran Problem 

Based Learning dengan tingkat motivasi belajar terhadap hasil belajar. Adanya interaksi tersebut 

menunjukkan bahwa efektivitas suatu model pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh model pembelajaran 

yang digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh karakteristik siswa, khususnya motivasi belajar.  

Berdasarkan hasil uji lanjut Tukey HSD, diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara kelompok siswa yang belajar menggunakan model Problem Based Learning dengan 

motivasi belajar rendah (A1B2) dan kelompok siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 

konvensional dengan motivasi belajar rendah (A2B2), dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Selain 

itu, terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok siswa yang belajar menggunakan model 

pembelajaran konvensional dengan motivasi belajar tinggi (A2B1) dan kelompok siswa yang belajar 
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menggunakan model pembelajaran konvensional dengan motivasi belajar rendah (A2B2), dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,003 < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan motivasi belajar 

rendah yang mengikuti pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning memperoleh hasil 

belajar yang lebih baik dibandingkan siswa dengan motivasi belajar rendah yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Temuan ini mengindikasikan bahwa model Problem Based Learning mampu membantu 

siswa tetap aktif dalam proses pembelajaran meskipun memiliki motivasi belajar yang relatif rendah.  

Temuan ini selaras dengan penelitian terdahulu oleh (Murdani et al., 2022) yang menegaskan bahwa 

terdapat pengaruh interaksi yang nyata antara penerapan model PBL dan motivasi belajar siswa terhadap 

hasil belajar di mana optimalisasi hasil belajar ekonomi dapat dicapai secara maksimal ketika pembelajaran 

berbasis masalah yang menantang didukung oleh dorongan motivasi belajar siswa yang tinggi selama 

proses investigasi berlangsung. Penelitian (Murdani et al., 2022) menyatakan bahwa hasil belajar yang 

menggunakan model PBL cenderung mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional, dengan perolehan rata-rata kelas eksperimen mencapai 81,71. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat interaksi antara model pembelajaran Problem 

Based Learning dan motivasi belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning dapat menjadi strategi pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa, terutama bagi siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. 

Oleh karena itu, guru perlu mempertimbangkan tingkat motivasi belajar siswa dalam menentukan model 

pembelajaran yang akan digunakan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

 

 

KESIMPULAN 

1. Adanya perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning dan pembelajaran konvensional. Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning 

memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI di 

SMA Negeri 27 Jakarta. 

 2. Adanya perbedaan hasil belajar ekonomi siswa dengan motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar 

rendah. Sehingga motivasi belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Hal tersebut dapat diartikan bahwa motivasi belajar tinggi dapat mendorong siswa lebih gigih dan 

aktif, sehingga hasil belajar siswa juga semakin meningkat. 

3. Terdapat interaksi antara model pembelajaran Problem Based Learning dan motivasi belajar terhadap 

hasil belajar ekonomi siswa kelas XI di SMA Negeri 27 Jakarta. Hal ini menunjukkan bahwa 

efektivitas model pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar dipengaruhi oleh tingkat motivasi 

belajar yang dimiliki siswa. 

 

Implikasi 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi teoritis maupun praktis dalam proses pembelajaran 

ekonomi di sekolah: 

1. Model pembelajaran Problem Based Learning dapat dijadikan sebagai alternatif model pembelajaran 

yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa. Melalui pemberian masalah yang 
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kontekstual, siswa dapat lebih aktif dalam berpikir kritis, berdiskusi, dan menemukan solusi terhadap 

permasalahan yang diberikan.  

2. Motivasi belajar merupakan faktor penting yang memengaruhi keberhasilan belajar siswa. Oleh karena 

itu, guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang mampu meningkatkan motivasi belajar siswa 

melalui pemberian apresiasi, umpan balik, serta kegiatan pembelajaran yang menarik dan menantang. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menyadariterdapat beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi 

generalisasi hasil penelitian secara lebih luas. Keterbatasan tersebut antara lain:  

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas XI SMAN 27 Jakarta yang mengikuti mata pelajaran 

ekonomi. Oleh karena itu hasil temuan belum tentu sama jika dilakukan pada sekolah lain. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada materi kerja sama ekonomi Internasional yang lebih banyak 

membahas konsep dan teori. Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum dapat menggambarkan 

efektivitas model Problem Based Learning (PBL) pada materi ekonomi yang memerlukan perhitungan, 

seperti pendapatan nasional, indeks harga dan inflasi, atau materi ekonomi lainnya yang melibatkan 

penyelesaian soal-soal numerik. 

3. Waktu pelaksanaan penelitian relatif terbatas sehingga penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). Keterbatasan waktu tersebut memungkinkan peserta didik belum sepenuhnya 

beradaptasi dengan tahapan pembelajaran PBL, sehingga dampak penerapan model pembelajaran 

terhadap hasil belajar belum dapat diamati secara maksimal. 

 

Rekomendasi  

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian yang telah disampaikan, maka penulis memberikan 

saran dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yaitu:  

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas subjek penelitian dengan melibatkan peserta didik 

dari sekolah, jenjang pendidikan, atau daerah yang berbeda. Dengan demikian, hasil penelitian dapat 

dibandingkan dan memiliki tingkat generalisasi yang lebih luas. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menerapkan model Problem Based Learning (PBL) pada 

materi ekonomi lainnya yang memiliki karakteristik berbeda, khususnya materi yang memerlukan 

kemampuan analisis dan perhitungan, seperti pendapatan nasional, indeks harga dan inflasi, 

pertumbuhan ekonomi, atau kebijakan fiskal dan moneter. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas model Problem Based Learning (PBL) pada berbagai materi pembelajaran ekonomi. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memberikan waktu pelaksanaan penelitian yang lebih panjang 

sehingga seluruh tahapan model Problem Based Learning (PBL) dapat diterapkan secara optimal. 

Waktu yang lebih memadai juga memungkinkan peserta didik beradaptasi dengan model pembelajaran 

yang digunakan, sehingga pengaruh penerapan Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar 

dapat diamati secara lebih maksimal. 
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